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ABSTRACT

ANALYSIS DETERMINANTS OF RUPIAH EXCHANGE RATE CHANGES
PER YUAN (PERIOD 2009:07 – 2015:12)

By

DantyAstriyana

This study aims to analyze the effect of inflation, Indonesia Interest Rate and
RRT, Trade Balance, Indonesia Economic Growth and RRT and also SIBOR to
Rupiah Exchange Rate per Yuan. The reason of making these paper is RRT was
the largest trading partner of Indonesia so that its movement can be affect to the
Indonesia economy. The calibration on this study used an analysis Error
Correction Model (ECM) tool for a short term. These study used the variabels
such as Rupiah Exchange Rate per Yuan, inflation (INF), Indonesia Interest Rate
(SBIN), RRT interest rate (SBCH), Trade Balance (NP), Indonesia Economic
Growth (PEIN), RRT Economic Growth (PECH) and SIBOR. The using of data
in this study is time series data with monthly data for the period 2009: 07 until
the period 2015: 12. The results of these study shows that for short term,
Indonesia interest rate has positive and significant effect to the rupiah per yuan.
Inflation, RRT Economic Growth and SIBOR has positive effect but no
significant to the rupiah per yuan, on the other hand RRT Interest Rate, Trade
Balance and Indonesia Economic Growth has negative but not significant effect
to the rupiah per yuan.

Keywords : Indonesia Economic growth and RRT, Indonesia Interest Rate and
RRT, Rupiah exchange rate per Yuan, Trade balance, and SIBOR.



ABSTRAK

ANALISIS DETERMINAN PERUBAHAN NILAI TUKAR RUPIAH PER
YUAN (PERIODE 2009:07 – 2015:12)

Oleh

DantyAstriyana

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inflasi, Suku Bunga
Indonesia dan RRT, Neraca Perdagangan, Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dan
RRT, dan SIBOR terhadap Nilai Tukar Rupiah per Yuan. Penelitian ini dibuat
karena RRT merupakan mitra dagang terbesar Indonesia sehingga pergerakannya
akan mempengaruhi perekonomian Indonesia. Pengujian pada penelitian ini
menggunakan alat analisis Error Correction Model (ECM) untuk jangka pendek.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai Tukar Rupiah per
Yuan, Inflasi (INF), Suku Bunga Indonesia (SBIN), Suku Bunga RRT (SBCH),
Neraca Perdagangan (NP), Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (PEIN),
Pertumbuhan Ekonomi RRT (PECH), dan SIBOR. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data runtut waktu (time series) dengan data bulanan
pada periode tahun 2009:07 sampai dengan periode tahun 2015:12. Hasil pada
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, Suku Bunga Indonesia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar rupiah per yuan. Inflasi,
Pertumbuhan Ekonomi RRT dan SIBOR berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap nilai tukar rupiah per yuan, sedangkan Suku Bunga RRT,
Neraca Perdagangan, dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap nilai tukar rupiah per yuan.

Kata Kunci : Neraca Perdagangan, Nilai Tukar Rupiah per Yuan, Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia dan RRT, SIBOR, dan Suku Bunga Indonesia dan RRT.
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1

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perekonomian terbuka, nilai tukar (exchange rate) atau kurs adalah satu

diantara beberapa determinan penting yang menentukan tingkat kesehatan relatif

perekonomian suatu negara. Nilai tukar adalah harga satu satuan mata uang suatu

negara (valuta asing) dalam mata uang domestik. Dengan kata lain dalam setiap

nilai tukar selalu terdapat dua mata uang yang terlibat. Di Indonesia, nilai tukar

secara konvensional dieskpresikan sebagai nilai satu satuan mata uang AS,

misalnya, US$1 = Rp14.000 atau satu satuan mata uang Republik Rakyat

Tiongkok atau yang selanjutnya disingkat menjadi RRT, yaitu ¥RRT1 = Rp2023.

Nilai tukar secara umum diperlukan digunakan sebagai alat transaksi ekonomi

dalam perdagangan dan keuangan internasional.

Nilai tukar memainkan suatu peranan yang strategis dalam kegiatan perdagangan

internasional, sehingga sangat penting untuk dipahami oleh pelaku yang terlibat

dalam kegiatan perdagangan dan keuangan internasional. Itulah sebabnya, nilai

tukar merupakan satu diantara variabel yang paling ketat diawasi dan dianalisis

serta merupakan indikator ekonomi yang paling sering dimanipulasi oleh

pemerintah atau bank sentral. Meskipun demikian, dalam skala kecil, nilai tukar



2

juga penting karena pergerakannya berdampak terhadap penerimaan riil para

pengusaha, investor, dan daya beli konsumen.

Nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara mitra dagang Indonesia memiliki

peranan yang sangat penting, karena: a. Nilai tukar berperan sebagai tautan dasar

antara pasar barang, jasa, dan aset-aset keuangan domestik dan pasar di negara-

negara lain.  Dengan menggunakan nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara-

negara lainnya, Indonesia dapat membandingkan harga-harga barang, jasa, dan

aset keuangan dalam mata uang negara-negara lain.

b. Pergerakan nilai tukar dapat mempengaruhi inflasi aktual dan ekspektasi

tentang pergerakan harga di masa depan. Perubahan nilai tukar cenderung secara

langsung mempengaruhi harga domestik dari barang-barang dan jasa-jasa impor

rupiah yang menguat menurunkan harga rupiah dari barang-barang impor dan

jasa-jasa impor sehingga menurunkan laju inflasi.  Misalnya, kenaikan nilai

rupiah dari ¥1 = Rp2.023 menjadi ¥1 = Rp1.923 akan menurunkan harga per ¥1

per ton batubara dari Rp2.023 (Rp2.023 x ¥1) ke Rp1.923 (Rp1.920 x ¥1).

c. Pergerakan nilai tukar dapat mempengaruhi sektor eksternal Indonesia melalui

dampaknya terhadap perdagangan internasional. Apresiasi rupiah, terhadap Yuan

RRT (¥) misalnya dapat menurunkan daya saing harga barang-barang ekspor

Indonesia versus produk-produk yang dihasilkan oleh negara-negara pesaing,

misalnya RRT yang mata uangnya tidak mengalami perubahan nilai.

d. Nilai tukar mempengaruhi biaya jasa (pembayaran pokok dan pembayaran

bunga) hutang negara terhadap negara atau lembaga lain. Apresiasi rupiah
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menurunkan jumlah rupiah yang diperlukan untuk membeli mata uang asing

untuk membayar bunga dan obligasi yang jatuh tempo.

Pengaruh pergerakan nilai tukar terhadap hubungan perdagangan antar negara

yang satu dengan negara lainnya adalah sebagai berikut.  Apabila nilai tukar mata

uang negara A lebih tinggi dibandingkan dengan negara B, maka harga barang-

barang ekspor negara A ke  negara B akan lebih mahal dan harga barang-barang

impor dari negara B bagi negara A lebih murah. Demikian pula sebaliknya

apabila nilai tukar mata uang negara A lebih rendah dibandingkan dengan mata

uang negara B, maka harga barang-barang ekspor dari negara A lebih murah dan

harga barang-barang impor dari negara A lebih mahal bagi negara B.  Nilai tukar

yang lebih tinggi dapat diekspektasikan menurunkan neraca perdagangan,

sedangkan nilai tukar yang lebih rendah akan meningatkannya.

Dalam beberapa tahun terakhir, negara-negara mitra dagang terbesar Indonesia

adalah negara-negara ASEAN, Jepang, AS, RRT, dan negara-negara lainnya.

Akan tetapi sejak 4 November tahun 2002, negara-negara ASEAN mulai

menerapkan ACFTA (Asia China Free Trade Area) yang mengakibatkan

meningkatnya volume impor dari wilayah ASEAN dan RRT secara signifikan

karena perdagangan menjadi lebih bebas dengan menghilangkan atau mengurangi

hambatan-hambatan perdagangan baik tarif maupun nontarif, peningkatan akses

pasar jasa, peraturan dan ketentuan investasi, sekaligus peningkatan aspek

kerjasama ekonomi untuk mendorong hubungan perekonomian dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan masyarakat ASEAN dan RRT.
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ACFTA menimbulkan kekhawatiran terhadap membanjirnya produk dari RRT

karena harganya murah dan produk RRT sudah banyak beredar di Indonesia

sebelum penerapan ACFTA (Economic Review, 2009).

Penetapan mata uang Yuan sebagai mata uang internasional oleh IMF

(International Monetary Fund) pada 30 November 2015, sangat berpengaruh

bagi Indonesia karena Yuan sudah menjadi bagian dari cadangan devisa dan

dapat mengurangi ketergantungan terhadap dollar AS yang selama ini digunakan

dalam transaksi perdagangan baik ekspor maupun impor. Volume perdagangan

Indonesia dengan RRT yaitu Impor dari RRT sebesar US$ 30 Miliar dan Ekpor

ke RRT sebesar US$ 15 Miliar (Martowardoyo, 2015). Penetapan mata uang

Yuan akan berdampak positif karena menjadi sumber likuiditas baru, dan

importir dapat langsung membayar menggunakan Yuan sehingga lebih efisien.

Penggunaan Yuan akan membuat RRT menggunakan Rupiah dan dalam jangka

panjang akan meningkatkan investasi RRT ke Indonesia (Lembong, 2015).

Di dalam perdagangan internasional, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi

nilai tukar, dan semua faktor tersebut berkaitan dengan hubungan perdagangan

antar dua negara, karena nilai tukar merupakan suatu angka relatif dan dinyatakan

sebagai suatu perbandingan dua mata uang antar dua negara.

Menurut Sukirno (2010) nilai tukar atau kurs dipengaruhi oleh beberapa faktor

yaitu perubahan dalam cita rasa masyarakat, perubahan harga barang ekspor dan

impor, kenaikan harga umum (inflasi) dalam negeri , perubahan suku bunga dan

tingkat pengembalian modal di dalam dan di luar negeri, dan pertumbuhan

ekonomi di dalam negeri dan di luar negeri. Dengan demikian faktor ekonomi
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yang mempengaruhi nilai tukar adalah inflasi, suku bunga Indonesia dan RRT,

neraca perdagangan antara Indonesia dan RRT, dan pertumbuhan ekonomi

Indonesia dan RRT. Karena nilai tukar antara dua mata uang akan melakukan

penyesuaian berdasarkan bagaimana keadaan perekonomian negara tersebut dan

sebagai mitra dagang Indonesia.

Indonesia merupakan kawasan ASEAN yang saat ini sudah menerapkan

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Sehingga ketika masyarakat asing ingin

berinvestasi ke negara Indonesia maka terlebih dahulu melihat suku bunga pada

kawasan ASEAN. Suku bunga yang menjadi acuan pada kawasan ASEAN adalah

SIBOR (Singapore Interbank Offered Rate) karena suku bunga tersebut lebih

stabil dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya.

Gambar 1. Data Nilai Tukar Rupiah per Yuan, Inflasi, Suku Bunga
Indonesia dan RRT, Neraca Perdagangan, Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia dan RRT, dan SIBOR.

Sumber : Bank Indonesia, BPS, Kementrian Perdagangan Indonesia, dan PBC.

Gambar 1 menunjukkan perkembangan data nilai tukar rupiah per yuan, inflasi,

suku bunga Indonesia dan RRT, neraca perdagangan, pertumbuhan ekonomi
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Indonesia dan RRT, dan SIBOR.  Pada Gambar 1 tersebut tampak bahwa Nilai

Tukar Rupiah per Yuan selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, walaupun

terdapat penurunan namun tidak terlalu signifikan.

Inflasi mengalami fluktuasi setiap kuartalnya terutama pada kuartal ketiga dan

keempat, ini dikarenakan pada kuartal ketiga merupakan bulan ramadhan dan hari

raya idul fitri sedangkan pada kuartal keempat yaitu adanya pergantian tahun.

Pada kuartal ketiga dan keempat, masyarakat cenderung berbelanja lebih banyak

dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya dan ini menyebabkan harga-harga

meningkat dengan adanya permintaan yang semakin tinggi. Suku bunga dalam

negeri yang dicerminkan melalui BI Rate cenderung stabil karena BI Rate

digunakan sebagai kebijakan bagi perekonomian sehingga peningkatan dan

penurunannya tidak terlalu signifikan. Dan suku bunga RRT yang dalam

penelitian ini menggunakan PBC Rate, sejak tahun 2009 sampai mei 2012 selalu

mengalami peningkatan dan dimulai pada juni 2012 PBC Rate selalu mengalami

penurunan hingga Desember 2015 menjadi 4.35.

Neraca perdagangan Indonesia dan RRT setiap kuartalnya selalu mengalami

defisit, jumlah defisitnya berfluktuasi setiap tahunnya. Pertumbuhan ekonomi

Indonesia tetap berfluktuasi namun pada tingkat perubahan yang tidak terlalu

signifikan, pertumbuhan ekonomi Indonesia bisa mengalami kenaikan dan

penurunan. Pertumbuhan ekonomi RRT jika dilihat secara kuartal cenderung

stabil, beberapa tahun ini pertumbuhan ekonomi RRT mengalami perlambatan

akibat peralihan sektor industri ke sektor jasa. Dan SIBOR pergerakannya stabil,

suku bunga ini menjadi acuan di kawasan ASEAN karena nilainya selalu stabil.
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Inflasi merupakan masalah yang sangat vital di dalam perekonomian suatu negara

karena inflasi sangat memberatkan masayarakat. Dampak dari inflasi adalah

lemahnya efisiensi dan produktifitas ekonomi investasi, kenaikan biaya modal,

ketidakjelasan ongkos, dan pendapatan di masa yang akan datang. Dampak lain

dari inflasi terhadap perekonomian yaitu semakin tingginya biaya memegang

uang kartal sehingga permintaan uang kartal akan berkurang, perubahan nilai riil

dari aktiva yang ditetapkan dalam bentuk nominal, terjadinya redistribusi

kekayaan yang besar antar sektor, meningkatnya kemiskinan, dan meningkatnya

nilai riil pembayaran pajak (Fisher, 1998).

Hubungan inflasi dengan nilai tukar dapat dijelaskan dengan Teori Paritas Daya

Beli atau Purchasing Power Parity (PPP) yang menyatakan kurs antara dua mata

uang akan melakukan penyesuaian yang mencerminkan perubahan tingkat harga

dari kedua negara. Teori PPP menyatakan bahwa ketika tingkat harga satu negara

meningkat secara relatif terhadap tingkat harga negara lainnya, mata uang negara

tersebut akan terdepresiasi dan mata uang lain akan terapresiasi. Kenaikan tingkat

inflasi yang mendadak dan besar di suatu negara akan menyebabkan

meningkatnya jumlah impor di negara tersebut sehingga semakin banyak valuta

asing untuk membayar transaksi impor, hal ini akan mengakibatkan

meningkatnya permintaan terhadap valuta asing dan menyebabkan nilai tukar

negara tersebut terdepresiasi.

Suku Bunga Indonesia, yang dalam penelitian ini menggunakan BI Rate atau

tingkat suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia

dalam penentuan kebijakan di bidang moneter BI Rate merupakan salah satu hal

yang vital. BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau



8

stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan

kepada publik oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat Dewan

Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan

Bank Indonesia. Tingkat suku bunga menyatakan tingkat pembayaran atas

pinjaman atau investasi lain, perjanjian pembayaran kembali, yang dinyatakan

dalam presentase tahunan (Dornbusch, 2008). Suku bunga dapat mempengaruhi

keputusan individu terhadap pilihan membelanjakan uang lebih banyak atau

menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan.

Perubahan suku bunga dapat mempengaruhi nilai tukar dan mekanisme ini

disebut jalur nilai tukar. Kenaikan suku bunga akan mendorong kenaikan selisih

antara suku bunga di Indonesia dengan suku bunga luar negeri. Dengan

melebarnya selisih suku bunga tersebut mendorong investor asing untuk

menanamkan modal ke dalam instrumen-instrumen keuangan di Indonesia karena

investor akan mendapatkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi dan aliran

modal asing ini akan mendorong apresiasi nilai tukar rupiah.

Suku bunga negara RRT atau PBC Rate (The People’s Bank of China) adalah

suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank Sentral RRT. PBC rate menjadi

acuan bagi suku bunga bank umum, sehingga bank sentral memiliki banyak

pengaruh atas tingkat pengembalian yang harus di bayar untuk pinjaman, hipotek,

dan bunga yang dibayarkan untuk tabungan.

Ketika tingkat suku bunga RRT mengalami peningkatan maka akan

menyebabkan perkiraan tingkat pengembalian negara RRT semakin meningkat
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maka masyarakat domestik dan asing akan lebih tertarik untuk menanamkan

modalnya di negara RRT dan akan menyebabkan mata uang rupiah terdepresiasi.

Neraca perdagangan adalah jumlah transaksi ekspor dan impor barang dan jasa.

Neraca perdagangan Indonesia selalu mengalami defisit setiap tahunnya, tanpa

pemberlakuan ACFTA impor RRT ke Indonesia pun sudah tinggi. Ketika neraca

perdagangan mengalami surplus yang artinya ekspor Indonesia lebih besar

dibandingkan impor, ini akan mengakibatkan meningkatnya permintaan akan

mata uang rupiah dan akan menyebabkan mata uang rupiah terapresiasi.

Penentuan pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara menggunakan

Produk Domestik Bruto atau Produk Nasional Bruto. PDB atau Produk Domestik

Bruto (Gross Domestic Product) ini menggunakan pendekatan pengeluaran,

dimana merupakan jumlah dari konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah, dan

net ekspor.

Ketika pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat yang berarti jumlah

pengeluaran meningkat akan mengakibatkan jumlah permintaan uang asing akan

meningkat, dan akan membuat mata uang rupiah terdepresiasi. Selanjutnya

adalah Pertumbuhan Ekonomi RRT yang dilihat dari pendekatan jumlah produk

barang dan jasa yang dihasilkan dalam setahun. Ketika pertumbuhan ekonomi

RRT mengalami peningkatan yang artinya pertumbuhan output riilnya

mengalami peningkatan akan mengakibatkan permintaan akan mata uang Yuan

mengalami peningkatan dan permintaan akan mata uang Rupiah menurun, ini

akan membuat mata uang rupiah terdepresiasi.
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SIBOR adalah suku bunga rata-rata yang ditawarkan untuk transaksi pinjam-

meminjam antar bank di negara Singapura atau tingkat suku bunga rata–rata

internasional perbankan Singapura (Singapore Interbank Offered Rate).

Penetapan SIBOR didasarkan pada suku bunga yang ditawarkan oleh beberapa

bank terkemuka di Singapura. Suku bunga dari bank Singapura ini dapat

mempengaruhi nilai atau pergerakan indeks di bursa saham yang dinyatakan

dalam satuan persen, sehingga keberadaan dari sibor ini akan berpengaruh

terhadap nilai investasi dalam negeri atau domestik di Indonesia, karena

masyarakat asing ketika ingin berinvestasi ke Indonesia akan melihat keadaan

perekonomian di dalam kawasan ASEAN.

Perubahan nilai tukar rupiah per yuan akan memberikan dampak yang signifikan

bagi perekonomian Indonesia karena RRT merupakan importir terbesar Indonesia

dan fluktuasi nilai tukar rupiah per yuan dipengaruhi oleh variabel

makroekonomi yaitu inflasi, tingkat suku bunga, neraca perdagangan, dan

pertumbuhan ekonomi. Kondisi makroekonomi RRT menentukan pergerakan

nilai tukar rupiah per yuan karena pergerakan nilai tukar di pengaruhi oleh

pergerakan perekonomian negara RRT dan suku bunga acuan ASEAN yang

sering digunakan adalah SIBOR. Sehingga atas hal itu penulis mengambil judul

penelitian yaitu “Analisis Determinan Perubahan Nilai Tukar Rupiah Per Yuan”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka yang menjadi fokus

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah pengaruh inflasi Indonesia,

suku bunga Indonesia dan RRT, neraca perdagangan, pertumbuhan ekonomi

Indonesia dan RRT, dan SIBOR terhadap nilai tukar rupiah per yuan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah inflasi Indonesia, suku bunga Indonesia dan RRT, neraca

perdagangan, pertumbuhan ekonomi Indonesia dan RRT, dan SIBOR

berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah per yuan.

D. Kerangka Pemikiran

Nilai tukar antara dua mata uang akan melakukan penyesuaian berdasarkan

bagaimana keadaan perekonomian negara tersebut dan sebagai mitra dagang

Indonesia.   Keadaan perekonomian Indonesia yang mempengaruhi Nilai Tukar

adalah Inflasi, Suku Bunga, Neraca perdagangan, dan Pertumbuhan Ekonomi.

Perekonomian RRT juga akan mempengaruhi perekonomian Indonesia, maka

indikator yang mempengaruhi nilai tukar dari negara RRT adalah suku bunga
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RRT dan pertumbuhan ekonomi RRT, serta SIBOR yang digunakan sebagai suku

bunga acuan bagi ASEAN.

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Pada umumnya disepakati bahwa dalam jangka panjang inflasi merupakan

fenomena moneter karena kenaikan tingkat inflasi yang mendadak dan besar di

suatu negara akan menyebabkan meningkatnya impor oleh negara tersebut

terhadap barang dan jasa dari luar negeri, sehingga semakin diperlukan banyak

valuta asing untuk membayar transaksi impor tersebut. Hal ini akan membuat

meningkatnya permintaan valuta asing dan akan membuat mata uang negara

tersebut terdepresiasi (Zyblock, 2005).

Tingkat suku bunga Indonesia yang pada penelitian ini menggunakan suku bunga

acuan Bank Indonesia atau BI Rate memiliki pengaruh bagi nilai tukar. Kenaikan
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BI Rate akan menaikkan perkiraan tingkat pengembalian relatif atas aset yuan,

yang meningkatkan jumlah permintaan aset yuan pada setiap tingkatan kurs, dan

mata uang domestik akan terapresiasi (Mishkin, 2011). Ketika PBC Rate

mengalami peningkatan maka tingkat pengembalian di negara RRT lebih tinggi,

sehingga perkiraan pengembalian Indonesia menurun, dan akan membuat

masyarakat cenderung untuk memegang mata uang yuan dan menyebabkan mata

uang rupiah terdepresiasi (Mishkin, 2011).

Neraca perdagangan antara Indonesia dan RRT menunjukkan jumlah selisih

ekspor Indonesia ke RRT dan impor RRT ke Indonesia. Ketika neraca

perdagangan mengalami kelebihan ekspor dibandingkan impor atau surplus maka

akan meningkatkan permintaan akan mata uang rupiah dan hal ini akan membuat

mata uang rupiah terapresiasi (Madura, 2000). Dan pada penelitian ini, neraca

perdagangan selalu mengalami defisit, sehingga ketika defisit pada neraca

perdagangan semakin meningkat maka akan menyebabkan permintaan akan mata

uang yuan meningkat dan menyebabkan mata uang rupiah terdepresiasi.

Pertumbuhan ekonomi dihitung dari pendapatan nasional riil, yang dalam

penelitian ini menggunakan Produk Domestik Bruto. Ketika pertumbuhan

ekonomi Indonesia mengalami peningkatan yang artinya jumlah pengeluaran

masyarakat Indonesia akan barang asing semakin meningkat karena

meningkatnya kesejahteraan di Indonesia dan ketergantungan akan barang asing

maka akan meningkatkan permintaan mata uang asing dan akan membuat mata

uang rupiah terdepresiasi (Riris, 2011). Sedangkan ketika pertumbuhan ekonomi

RRT mengalami peningkatan maka jumlah pertumbuhan output riilnya

meningkat dan akan membuat permintaan mata uang yuan dari luar negeri
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meningkat dan akan membuat mata uang yuan terapresiasi dan dampaknya bagi

Indonesia adalah mata uang rupiah akan terdepresiasi.

SIBOR adalah suku bunga negara Singapore yang sering digunakan sebagai

tingkat suku bunga Internasional pada kawasan ASEAN. Dengan adanya SIBOR,

suku bunga dalam negeri yang tinggi akan tertutupi dengan suku bunga SIBOR

yang relatif stabil dan rendah, dan akan membuat investor menjadi lebih tertarik

berinvestasi di kawasan ASEAN dan dampaknya bagi Indonesia, dan ini akan

menyebabkan mata uang rupiah terapresiasi.

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

1. Diduga variabel inflasi Indonesia, suku bunga Indonesia dan RRT, neraca

perdagangan, pertumbuhan ekonomi Indonesia dan RRT, dan SIBOR

berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah per yuan.

2. Diduga variabel Inflasi Indonesia, Suku Bunga RRT, Neraca Perdagangan,

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, dan Pertumbuhan Ekonomi RRT

berpengaruh negatif terhadap nilai tukar rupiah per yuan.

3. Diduga variabel Suku Bunga Indonesia dan SIBOR berpengaruh positif

terhadap nilai tukar rupiah per yuan.
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F. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penulisan, kerangka pemikiran, hipotesis, ruang lingkup

penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka yang berisikan tinjauan teoritis dan tinjauan

empirik yang relevan.

Bab III Metode Penelitian. Terdiri dari jenis dan sumber data, definisi

operasional variabel, metode analisis, dan tahapan analisis.

Bab IV Hasil Perhitungan dan Pembahasan.

Bab V Simpulan dan Saran

Daftar Pustaka

Lampiran
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Nilai Tukar

1. Pengertian Nilai Tukar

Nilai tukar atau kurs adalah harga dari satu mata uang dalam mata uang lain

(Mishkin, 2011). Nilai tukar rupiah sebagai suatu nilai yang menunjukkan jumlah

mata uang dalam negeri yang diperlukan untuk mendapatkan satu unit mata uang

asing (Sukirno, 2002). Nilai tukar atau kurs adalah perbandingan antara harga

mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain (Musdholifah & Tony,

2007). Kurs atau exchange rate adalah pertukaran dua mata uang yang berbeda

yaitu merupakan perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut

(Triyono, 2008).

Menurut Mankiw (2006), para ekonom membedakan kurs menjadi dua yaitu kurs

nominal dan kurs riil.

 Nilai tukar mata uang nominal

Nilai tukar mata uang nominal adalah perbandingan harga relatif dari mata

uang antara dua negara. Istilah nilai tukar mata uang antara dua negara yang

diberlakukan dipasar valuta asing adalah nilai tukar mata uang nominal ini.
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 Nilai tukar mata uang riil

Nilai tukar mata uang riil adalah perbandingan harga relatif dari barang yang

terdapat di dua negara. Dengan kata lain, nilai tukar mata uang riil

menyatakan tingkat harga dimana kita bisa memperdagangkan barang dari

satu negara dengan barang dari negara lain.

Naik turunnya nilai tukar mata uang atau kurs valuta asing bisa terjadi dengan

berbagai cara, yakni bisa dengan cara dilakukan secara resmi oleh pemerintah

suatu negara yang menganut sistem managed floating exchange rate, atau bisa

juga karena tarik menariknya kekuatan-kekuatan penawaran dan permintaan di

dalam pasar dan lazimnya perubahan nilai tukar mata uang tersebut bisa terjadi

karena empat hal, yaitu:

a. Depresiasi, adalah penurunan harga mata uang nasional terhadap berbagai

mata uang asing lainnya, yang terjadi akibat tarik menariknya kekuatan

permintaan dan penawaran di dalam pasar.

b. Apresiasi, adalah peningkatan harga mata uang nasional terhadap berbagai

mata uang asing lainnya, yang terjadi akibat tarik menariknya kekuatan

permintaan dan penawaran di dalam pasar.

c. Devaluasi, adalah penurunan harga mata uang nasional terhadap berbagai

mata uang asing lainnya, yang dilakukan secara resmi oleh pemerintah suatu

negara.

d. Revaluasi, adalah peningkatan harga mata uang nasional terhadap berbagai

mata uang asing lainnya, yang dilakukan secara resmi oleh pemerintah suatu

Negara.
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Setiap negara memiliki kebijakan dan sistem nilai tukar yang berbeda, berikut

adalah Kebijakan dan Sistem Nilai Tukar di Dunia:1

1. Sistem Nilai Tukar Tetap (Absolutely Fixed Exchange Rate Regime)

Pada sistem nilai tukar ini, mata uang suatu Negara di tetapkan secara tetap

dengan mata uang asing tertentu. Dengan penetapan nilai tukar tetap, terdapat

kemungkinan nilai tukar yang ditetapkan terlalu tinggi (over-valued) atau terlalu

rendah (under-valued) dari nilai sebenarnya. Sistem nilai tukar tetap harus

dijamin dengan cadangan emas yang dimiliki oleh suatu Negara, penjaminan

mata uang tersebut dimaksudkan agar pemegang mata uang merasa terjamin

memegang uang yang dimiliki.

2. Sistem Nilai Tukar Mengambang Penuh (Pure Floating Exchange Rate

Regime)

Dalam sistem nilai tukar mengambang penuh, mekanisme penetapan nilai mata

uang domestik terhadap mata uang asing ditentukan oleh mekanisme pasar.

Dengan begitu, pada sistem nilai mata uang ini akan dapat berubah setiap saat,

bergantung dari permintaan dan penawaran mata uang domestik relatif terhadap

mata uang asing dan perilaku spekulan. Dalam sistem nilai tukar mengambang

penuh, bank sentral tidak menargetkan besarnya nilai tukar dan melakukan

intervensi langsung ke pasar valuta asing.

1 Simorangkir, Iskandar dan Suseno. 2004, “Sistem dan Kebijakan Nilai Tukar”, Jakarta:Pusat
Pendidikan dan Studi Kebanksentralan.
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3. Sistem Nilai Tukar Tetap Tetapi Dapat Disesuaikan (Fixed But Adjustable

Rate)

Sistem Nilai tukar fixed but adjustable rate selanjutnya di sebut FBAR

merupakan kombinasi dari sistem nilai tukar tetap dengan sistem nilai tukar

mengambang murni. Sistem nilai tukar FBAR memegang peranan penting pada

masa sistem Bretton Woods. Dalam sistem nilai tukar FBAR, besarnya nilai tukar

ditetapkan oleh pembuat kebijakan, bank sentral, dan dipertahankan melalui

intervensi langsung di pasar valuta asing atau bank sentral mengarahkan pasar

dengan jalan menjual dan membeli valuta asing dengan harga tetap. Sistem ini

dicirikan dengan adanya komitmen dari bank sentral atau pemerintah untuk

mempertahankan nilai tukar sebesar tertentu. Nilai tukar dapat berubah, tetapi

penyesuaiannya jarang dilakukan untuk menjaga kredibilitas.

4. Currency Board System (CBS)

Terdapat tiga ciri utama dari sistem nilai tukar ini yaitu pertama, suatu Negara

secara eksplisit menyatakan komitmennya untuk menjaga nilai mata uangnya

dengan mata uang Negara lain dengan nilai tukar yang tetap. Kedua, setiap uang

lokal yang diedarkan harus dijamin sepenuhnya dengan cadangan devisa. Ketiga,

tidak ada kebijakan pembatasan devisa.

5. Flexible Peg

Dalam sistem nilai tukar ini, bank sentral menetapkan besarnya (peg) nilai tukar

mata uang lokal terhadap mata uang asing dalam jangka waktu yang pendek.

Penetapan peg nilai mata uang dapat dilakukan baik melalui intervensi ataupun
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melalui mekanisme pasar. Kurs atau nilai tukar dengan sistem ini dengan cepat

dan sering disesuaikan sebagai respons terhadap kekuatan pasar atau perubahan

fundamental. Dalam sistem ini, tidak terdapat komitmen untuk mempertahankan

nilai tukar pada tingkat tertentu atau mempertahankan nilai tukar riil tertentu.

Sistem ini dapat mencegah terjadinya ketidakstabilan atau volatilitas nilai tukar

dalam jangka pendek.

6. Mengambang Terkendali (Managed Floating)

Sistem nilai tukar mengambang terkendali terjadi apabila bank sentral melakukan

intervensi di pasar valuta asing tetapi tidak ada komitmen untuk mempertahankan

nilai tukar pada tingkat tertentu atau pada suatu batasan target tertentu.

Perbedaan sistem nilai tukar mengambang terkendali dengan FBAR dan standard

target zone adalah tidak ada komitmen pada tingkat nilai tukar tertentu. Dengan

begitu sistem ini tidak ada usaha untuk mempengaruhi ekspektasi masyarakat

terhadap pergerakan nilai tukar atau permasalahan kredibilitas.

7. Target Zone (Band)

Pada sistem ini, nilai tukar dibiarkan mengambang dalam target tertentu. Band

yang ditetapkan mempunyai batas atas dan batas bawah. Bank sentral mempunyai

komitmen untuk mencegah agar nilai tukar tidak keluar dari batas atas dan batas

bawah yang ditetapkan. Penetapan band yang terlalu lebar menjadikan sistem ini

mirip dengan sistem nilai tukar mengambang murni, sementara penetapan band

yang terlalu sempit menjadikan sistem ini mirip dengan FBAR.
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8. Active Crawling Peg

Pada sistem ini, pemerintah atau bank sentral menetapkan nilai tukar pada tingkat

tertentu, tetapi secara berkala dapat melakukan penyesuaian berdasarkan

perkembangan indikator-indikator ekonomi tertentu. Penetapan nilai tukar

terhadap mata uang asing ditetapkan di depan (pre-announced rate). Nilai tukar

lokal yang ditetapkan terhadap mata uang asing tidak hanya terbatas pada satu

mata uang asing saja, tetapi dapat ditetapkan atas sekeranjang mata uang tertentu

berdasarkan bobot perdagangan dengan Negara-negara mitra dagang.

9. Passive Crawling Peg

Pada sistem ini nilai tukar nominal pada suatu waktu tertentu disesuaikan sejalan

dengan perkembangan inflasi pada masa lalu atau inflasi saat ini dan inflasi mitra

dagang dan Negara pesaing utama. Penyesuaian nilai tukar nominal dengan

inflasi di dalam negeri relatif terhadap negara mitra dagang dan negara pesaing

dimaksudkan untuk nilai tukar riil konstan. Dalam sistem ini tidak ada penetapan

nilai tukar di depan (pre-announced). Jika inflasi meningkat akibat kenaikan upah

dan penambahan jumlah uang beredar (monetary expansion), maka tingkat

devaluasi juga meningkat. Kebijakan tersebut dilakukan untuk mencegah

apresiasi riil dari nilai tukar.

2. Nilai Tukar Tengah

Jika diformulasikan kurs IDR/CYN artinya Rupiah yang diperlukan untuk

membeli satu Yuan. Apabila kurs meningkat berarti Rupiah mengalami

depresiasi, sedangkan jika kurs menurun artinya Rupiah mengalami apresiasi.
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Macam-macam kurs yang sering di temui di bank atau di tempat penukaran uang

asing adalah sebagai berikut:

a. Kurs Beli. Kurs beli adalah jumlah rupiah yang diberlakukan oleh bank atau

tempat penukaran uang asing jika melakukan transaksi pembelian mata uang

asing.

b. Kurs Jual. Kurs jual adalah jumlah rupiah yang diberlakukan oleh bank atau

tempat penukaran uang asing jika melakukan transaksi penjualan mata uang

asing.

c. Kurs Tengah. Kurs tengah adalah rata-rata dari penjumlahan kurs jual dan

kurs beli.

Kegunaan kurs tengah adalah untuk menganalisis naik-turunnya harga valuta

asing di bursa, seperti memperjelas masalah apresiasi dan depresiasi valas

tertentu. Kurs tengah digunakan untuk mencatat nilai konversi mata uang asing

dalam laporan keuangan perusahaan. Biasanya nilai kurs tengah ini digunakan

oleh perusahaan asing yang beroperasi di wilayah Negara Indonesia.

B. Inflasi

1. Pengertian Inflasi

Inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu

perekonomian (Sukirno, 2002). Inflasi adalah keadaan yang menggambarkan

perubahan tingkat harga dalam sebuah perekonomian (Gerald J. Thuesen dan WJ.
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Fabrycky). Inflasi adalah kecenderungan harga-harga untuk meningkat secara

umum dan terus menerus (Bank Indonesia dalam Inflation Targeting

Framework).

Penyebab Inflasi:

1. Inflasi Tarikan Permintaan.

Inflasi ini terjadi pada masa perekonomian berkembang dengan pesat.

Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi

dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang yang melebihi kemampuan

ekonomi mengeluarkan barang dan jasa sehingga menimbulkan Inflasi

(Sukirno, 2004).

2. Inflasi Doronga Biaya

Inflasi desakan biaya terjadi dalam masa perekonomian berkembang dengan

pesat ketika tingkat pengangguran adalah sangat rendah (Sukirno, 2004).

Inflasi dorongan biaya merupakan fenomena moneter karena tidak dapat

terjadi tanpa otoritas moneter melakukan kebijakan yang mengakomodasi

pertumbuhan uang yang lebih tinggi. (Mishkin, 2008)

Banyak cara yang digunakan untuk mengukur tingkat Inflasi, diantaranya yaitu

(Sukirno, 2004):

1. Pengukuran Dengan Menggunakan General Price.

Cara umum yang dipakai untuk menghitung Inflasi adalah dengan angka-angka

harga umum (general price). Dengan formulasi sebagai berikut :
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= −
Yang mana:

LIt = Laju Inflasi pada tahun t

2. Cara Penghitungan dengan menggunakan Angka Deflator Produk Nasional

Bruto (GNP Deflator).

Cara ini menggunakan formulasi sebagai berikut :

=
Yang mana:

AD = Angka Deflator PNB

Yb = PNB menurut harga berlaku.

Yk = PNB menurut harga konsumen.

Kemudian untuk menghitung laju inflasinya ada dengan menggunakan formulasi

sebagai berikut :

= −
Yang mana:

LIt = Laju Inflasi pada periode t.

ADt = Angka Deflator PNB pada periode t.

ADt-1 = Angka Deflator PNB periode t-1.

Kelemahan dari cara ini adalah sulitnya diperoleh angka deflator PNB bulanan,

triwulanan, semesteran. Sehingga kita hanya mempunyai angka deflator dan laju

Inflasi tahunan.
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3. Cara Perhitungan Dengan Indeks Harga Konsumen.

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang paling banyak digunakan dalam

menghitung Inflasi. Hal ini disebabkan data Indeks Harga Konsumen dapat

diperoleh dalam bentuk bulanan, triwulanan ataupun tahunan. Untuk Indonesia

data IHK cukup mudah diperoleh baik dari laporan BPS, BI atau lembaga

lainnya. Model dari Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah sebagai berikut :

= − 100
Yang mana:

LIt = Laju Inflasi pada periode t.

IHKt = Indeks Harga Konsumen periode t.

IHKt-1 = Indeks Harga Konsumen periode t-1

4. Cara Perhitungan Berdasarkan Atas Harga Yang Diharapkan.

Cara ini menitik beratkan pada perhitungan harga dan laju Inflasi pada periode

yang berlaku, dan yang ditonjolkan adalah peranan harga yang diharapkan pada

periode yang akan datang. Gurley telah mencoba menghitung harga pengharapan

dengan laju Inflasi di Indonesia. Masalah yang dihadapi dalam penentuan atas

harga pengharapan adalah kesulitan untuk mengamati perilaku masyarakat dan

pemerintah dalam perekonomian.

5. Cara Perhitungan Dengan Indeks Harga Dalam Negeri dan Luar Negeri.

Rumus yang digunakan adalah :

IHU = a IHDN + (1-a) IHLN



26

Yang mana :

IHU = Indeks Harga Umum.

IHDN = Indeks Harga Dalam Negeri

IHLN = Indeks Harga Luar Negeri.

a = Besarnya sumbangan pengaruh Indeks harga dalam negeri terhadap indeks

harga umum.

Kesulitan yang dihadapi dalam hal ini adalah menentukan Indeks Harga Dalam

Negeri dan proporsinya terhadap Indeks Harga Umum. Sejauh ini biayasanya

Indeks Harga Ekspor dipakai sebagai pendekatan terhadap Indeks Harga Luar

Negeri, akan tetapi kitapun tidak mengetahui proporsinya terhadap Indeks Harga

Umum.

Beberapa kebijakan pemerintah dalam mengendalikan inflasi:

1. Kebijakan Moneter

Menurut teori moneter klasik, inflasi terjadi karena penambahan jumlah uang

beredar. Dengan demikian, secara teoretis relatif mudah untuk mengatasi

inflasi, yaitu dengan mengendalikan jumlah uang beredar itu sendiri.

Kebijakan moneter adalah tindakan yang dilakukan oleh Bank Indonesia

untuk mengurangi atau menambah jumlah uang beredar. Ketika jumlah uang

beredar terlalu berlebihan sehingga inflasi meningkat tajam, Bank Indonesia

akan segera menerapkan berbagai kebijakan moneter untuk mengurangi

peredaran uang.
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2. Kebijakan Fiskal

Kebijakan fiskal adalah kebijakan yang berkaitan dengan penerimaan dan

pengeluaran pemerintah. Kebijakan fiskal dilakukan pemerintah untuk

mengurangi inflasi adalah mengurangi pengeluaran pemerintah, menaikkan

tarif pajak dan mengadakan pinjaman pemerintah.

3. Kebijakan Non-Moneter dan Non- Fiskal

Selain kebijakan moneter dan kebijakan fiskal, pemerintah melakukan

kebijakan nonmoneter/ nonfiskal dengan tiga cara, yaitu menaikkan hasil

produksi, menstabilkan upah (gaji), dan pengamanan harga, serta distribusi

barang.

2. Hubungan Inflasi Indonesia terhadap Nilai Tukar Rupiah per Yuan

Sejalan dengan teori PPP, ketika harga barang dalam negeri (Indonesia)

meningkat maka akan menyebabkan permintaan barang Indonesia akan menurun

dan permintaan akan barang luar negeri meningkat. Meningkatnya permintaan

barang luar negeri akan membuat nilai tukar rupiah melemah karena permintaan

akan valuta asing meningkat. Dan ketika harga barang luar negeri meningkat

akan menyebabkan permintaan akan barang luar negeri menurun dan permintaan

barang domestik meningkat. Menurunnya permintaan barang luar negeri akan

menurunkan permintaan akan valuta asing dan menyebabkan nilai tukar rupiah

terapresiasi (Mishkin, 2011).
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C. Suku Bunga

1. Pengertian Suku Bunga

Suku bunga pada penelitian ini diwakilkan oleh BI Rate. BI Rate merupakan suku

bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Suku bunga RRT

atau PBC Rate (The People’s Bank of China) adalah suku bunga acuan yang

ditetapkan oleh Bank Sentral RRT. PBC Rate menjadi acuan bagi suku bunga

bank umum, sehingga bank sentral memiliki banyak pengaruh atas tingkat

pengembalian yang harus di bayar untuk pinjaman, hipotek, dan bunga yang

dibayarkan untuk tabungan.

Suku bunga adalah biaya yang harus dibayar oleh peminjam atas pinjaman yang

diterima dan merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman atas investasinya

(Nopirin, 1996). Suku bunga akan mempengaruhi keputusan individu terhadap

pilihan untuk membelanjakan uangnya saat ini atau menyimpannya dan

dibelanjakan pada yang akan datang.

Tingkat suku bunga dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Suku bunga nominal, adalah tingkat suku bunga yang dapat diamati di pasar

atau tingkat bunga yang dibayarkan oleh bank.

2. Suku bunga riil, adalah tingkat bunga yang sesungguhnya setelah suku bunga

nominal dikurangi dengan laju inflasi yang diharapkan.
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Suku bunga dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Irving Fisher

Pada persamaan Fisher dijelaskan juga bahwa tingkat suku bunga nominal

merupakan jumlah dari tingkat suku bunga riil dan tingkat inflasi. Secara

matematis persamaanya dapat ditulis sebagai berikut (Mankiw, 2006):

i = r + π

yang mana,

i = tingkat bunga nominal

r =tingkat bunga riil

π = tingkat inflasi yang diharapkan

Persamaan diatas menunjukkan bahwa tingkat bunga nominal dapat berubah

karena dua alasan, yaitu karena tingkat bunga riil berubah atau karena tingkat

inflasi berubah.

Persamaan teori kuantitas dan teori suku bunga yang dikemukakan oleh Irving

Fisher sama-sama menyatakan bagaimana pertumbuhan uang mempengaruhi

tingkat bunga nominal. Menururt teori kuantitas, kenaikan dalam pertumbuhan

uang sebesar 1 persen menyebabkan kenaikan dalam  tingkat harga sebesar 1

persen. Sedangkan menururt Fisher mengenai teori suku bunga, kenaikan 1

persen dalam tingkat inflasi akan menyebabkan kenaikan dalam tingkat bunga

nominal. Hubungan antara tingkat bunga nominal ini disebut efek Fisher (Fisher

Effect).
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2. Teori Keynes

Tingkat bunga dalam keseimbangan terjadi apabila permintaan uang oleh

masyarakat sama dengan jumlah uang beredar yang ditawarkan (M2). Tingkat

bunga berubah bila terjadi pergeseran jumlah uang beredar ataupun pergeseran

permintaan uang. Permintaan uang untuk tujuan transaksi dan berjaga-jaga

ditentukan oleh tingkat pendapatan masyarakat atau pendapatan nasional,

sedangkan permintaan uang dengan tujuan spekulasi ditentukan oleh tingkat

bunga. Sesuai dengan motif permintaan uang untuk tujuan transaksi dan berjaga-

jaga, adanya uang tunai dianggap akan menjamin likuiditas. Apabila dikaitkan

dengan tingkat suku bunga rendah dan sebaliknya jika tingkat suku bunga tinggi

maka permintaan uang tunai akan turun.

2. Hubungan Suku Bunga Indonesia dengan Nilai Tukar Rupiah per Yuan

Ketika bank sentral membuat kebijakan untuk menaikkan suku bunga acuan atau

BI Rate, maka akan menarik investor untuk mendapatan pengembalian yang lebih

tinggi. Maka para investor asing akan menanamkan modalnya ke dalam negeri

dan permintaan akan mata uang domestik meningkat dan membuat nilai tukar

dalam negeri terapresiasi. Sebaliknya ketika bank sentral menetapkan untuk

menurunkan suku bunga acuan, maka akan membuat investor menarik

investasinya karena tingkat pengembaliannya menurun. Permintaan akan mata

uang domestik akan menurun dan nilai tukar dalam negeri terdepresiasi.
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3. Hubungan Suku Bunga RRT dengan Nilai Tukar Rupiah per Yuan

Ketika suku bunga luar negeri yaitu RRT meningkat, maka akan menyebabkan

perkiraan tingkat pengembalian atas aset RRT relatif lebih tinggi dan akan

mengakibatkan perkiraan pengembalian aset Indonesia lebih rendah. Masyarakat

Indonesia akan lebih cenderung untuk berinvestasi di negara RRT dan

masyarakat RRT akan cenderung tetap menanamkan modalnya di dalam negeri,

dengan begitu permintaan akan mata uang rupiah akan menurun dan

menyebabkan mata uang rupiah terdepresiasi. Sebaliknya ketika suku bunga RRT

mengalami penurunan akan menyebabkan tingkat pengembalian di negara RRT

lebih rendah di bandingkan di Indonesia, dan akan memberikan peluang bagi

Indonesia untuk menarik investor RRT untuk menanamkan modalnya di

Indonesia yang akan membuat nilai tukar rupiah terapresiasi.

D. Neraca Perdagangan

1. Pengertian Neraca Perdagangan

Neraca perdagangan adalah ukuran perdagangan barang dan jasa internasional

suatu negara yang paling luas. Neraca perdagangan adalah selisih antara ekspor

dan impor. Jika impor lebih tinggi dari ekspor maka yang terjadi adalah defisit

neraca perdagangan dan jika ekspor lebih tinggi dari impor maka yang terjadi

adalah surplus neraca perdagangan. Pada neraca perdagangan ekspor dicatat

sebagai kredit dan impor dicatat sebagai debit. Karena ekspor menghasilkan

devisa bagi negara sedangkan impor menghilangkan atau mengeluarkan devisa
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negara. Selain ekspor dan impor, transaksi lain yang termasuk dalam neraca

perdagangan adalah pembayaran faktor (factor payment) dan unilateral transfers.

2. Hubungan Neraca Perdagangan dengan Nilai Tukar Rupiah per Yuan

Meningkatnya permintaan untuk ekpor suatu negara menyebabkan mata uang

negara tersebut terapresiasi dan sebaliknya meningkatnya permintaan untuk

impor akan menyebabkan mata uang domestik mengalami depresiasi (Mishkin,

2011). Ini berarti ketika neraca perdagangan mengalami surplus berarti

permintaan akan mata uang meningkat dan mata uang rupiah akan terapresiasi

dan sebaliknya ketika neraca perdagangan mengalami defisit berarti permintaan

akan mata uang rupiah menurun dan akan menyebabkan rupiah terdepresiasi.

Data pada penelitian ini menunjukkan bahwa neraca perdagangan Indonesia

selalu mengalami defisit, maka ketika defisit neraca perdagangan semakin

meningkat maka akan menyebabkan permintaan akan mata uang yuan mengalami

kenaikan dan mengakibatkan nilai tukar rupiah akan terdepresiasi, dan sebaliknya

ketika defisit neraca perdagangan menurun maka akan menyebabkan permintaan

akan mata uang yuan mengalami penurunan dan mengakibatkan nilai tukar rupiah

terapresiasi.
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E. Pertumbuhan Ekonomi

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan yang tercapai dari tahun ke tahun

yang digunakan untuk menilai prestasi dan kesuksesan negara dalam

mengendalikan kegiatan ekonomi dalam jangka pendek dan usaha pengembangan

perekonomian dalam jangka panjang.

Produk Domestik Bruto pada penelitian ini menggunakan pendekatan

pengeluaran adalah penjumlahan dari empat jenis pengeluaran yaitu pengeluaran

konsumen, pengeluaran investasi, pengeluaran pemerintah, dan ekspor bersih

(Mishkin, 2011). Pengeluaran konsumen adalah jumlah barang dan jasa yang

diminta, pengeluaran investasi adalah jumlah pengeluaran yang direncanakan

oleh perusahaan untuk membeli modal fisik baru ditambah dengan pengeluaran

yang direncanakan untuk membeli rumah baru, pengeluaran pemerintah adalah

pengeluaran yang dilakukan oleh semua tingkat pemerintahan atas barang dan

jasa, dan ekspor bersih adalah pengeluaran asing bersih atas barang dan jasa

domestik atau ekspor dikurangi impor.

Penghitungan pertumbuhan ekonomi menggunkan formula sebagai berikut:

= − 100
Yang mana:

g =  tingkat pertumbuhan ekonomi

PDB1 = PDB pada tahun dimana tingkat pertumbuhan ekonomi dihitung
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PDB0 = PDB pada tahun tahun dasar

2. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dengan Nilai Tukar

Rupiah per Yuan

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan proses kenaikan pendapatan masyarakat

yang dapat dillihat dengan semakin meningkatnya pengeluaran yang dilakukan.

Ketika pendapatan masayarakat Indonesia mengalami peningkatan akan

menyebabkan masyarakat membelanjakan pendapatannya ke dalam produk RRT

karena produk RRT yang sudah membanjiri Indonesia bahkan hal terkecil pun

merupakan hasil impor dari RRT maka akan menyebabkan pertumbuhan impor

dari RRT dan akan membuat nilai tukar rupiah per yuan terdepresiasi (Septiana,

2011).

3. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi RRT dengan Nilai Tukar Rupiah per

Yuan

Ketika pertumbuhan ekonomi RRT mengalami peningkatan yang artinya

pertumbuhan output riilnya mengalami peningkatan akan mengakibatkan

permintaan akan mata uang Yuan mengalami peningkatan dan permintaan akan

mata uang Rupiah menurun, ini akan membuat mata uang rupiah terdepresiasi.

Dan sebaliknya ketika pertumbuhan ekonomi RRT mengalami penurunan akan

membuat permintaan akan mata uang Yuan mengalami penurunan dan
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permintaan akan rupiah meningkat, ini akan membuat mata uang rupiah

terapresiasi.

F. SIBOR

1. Pengertian SIBOR

Sibor adalah suku bunga rata-rata yang ditawarkan untuk transaksi pinjam-

meminjam antar bank di negara Singapura atau tingkat suku bunga rata–rata

internasional perbankan Singapura (Singapore Interbank Offered Rate). Suku bunga

dari bank Singapura ini dapat mempengaruhi nilai atau pergerakan indeks di bursa

saham yang dinyatakan dalam satuan persen, sehingga keberadaan dari sibor ini akan

berpengaruh terhadap nilai investasi dalam negeri atau domestik di Indonesia.

Di Singapura terdapat lembaga khusus yang memberikan izin khusus oleh otoritas

moneter setempat, yaitu The Monetary Authorithy of Singapore (MAS) yang

memberikan kewenangan kepada Asian Currency Unit (ACU) yang dimaksudkan

untuk menjamin agar kebebasan arus dana ke dan dari Asian Dollar Market tidak

mempengaruhi pengelolaan dalam negeri. Secara umum tingkat bunga internasional

yang sering dipakai di Asia Tenggara adalah tingkat bunga Sibor karena cenderung

lebih stabil. Banyak negara yang mengalami kekurangan dana, sehingga

menyebabkan tingkat suku bunga domestik menjadi relatif tinggi. Hal ini

mencerminkan tingginya harapan inflasi pada negara tersebut, karena inflasi mampu

membuat nilai mata uang domestik menjadi lemah atau terdepresiasi. Dalam kondisi

seperti ini kreditor asing akan berupaya menawarkan modal ke pasar dalam negeri,

sehingga tingkat suku bunga internasional mempunyai pengaruh dalam nilai investasi

dalam negeri.
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2. Hubungan SIBOR terhadap Nilai Tukar Rupiah per Yuan

SIBOR adalah suku bunga negara Singapore yang sering digunakan sebagai

tingkat suku bunga Internasional pada kawasan ASEAN. Banyak negara yang

mengalami kekurangan dana, sehingga menyebabkan tingkat suku bunga

domestik menjadi lebih tinggi. Ketika suku bunga tinggi, akan mencerminkan

tingkat inflasi menjadi lebih tinggi dan akan menyebabkan mata uang domestik

terdepresiasi. Dalam kondisi seperti itu suku bunga dalam negeri akan

memberikan dampak yang negatif bagi pergerakan nilai tukar, namun dengan

adanya SIBOR, suku bunga dalam negeri yang tinggi akan tertutupi dengan suku

bunga SIBOR yang relatif stabil dan rendah, dan akan membuat investor menjadi

lebih tertarik berinvestasi di kawasan ASEAN dan dampaknya bagi Indonesia,

dan ini akan menyebabkan mata uang rupiah terapresiasi.
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G. Tinjauan Empirik

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Penelitian Metode
Analisis

Hasil

1. Dyah Nugraheni
Kusumawardani
(2011)

Analisis Variabel
Fundamental Moneter Di
Indonesia Yang
Mempengaruhi Nilai Tukar
Rupiah Terhadap Dollar AS

ECM, Nilai Tukar
Rupiah terhadap
Dollar AS, Jumlah
Uang Beredar, Tingkat
Suku Bunga SBI, dan
Inflasi.

ECM Dalam penelitian ini ditemukan bahwa secara simultan dan
parsial semua variabel bebas yang ada dalam model
berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar rupiah terhadap
Dollar AS. Koefisien determinasi sebesar 0,81 hal ini berarti
secara bersama-sama variabel bebas mampu menjelaskan
variabel terikat dalam presentase 81%, sementara sisanya 19%
dijelaskan oleh variabel yang tidak termasuk dalam estimasi.

2. Nurul Hakim
(2013)

Pengaruh PDB, Jumlah
Uang Beredar, Inflasi,
Current Account, Financial
Account, dan Harga Minyak
Dunia terhadap Kurs
Rupiah Per Dollar AS
Tahun 2002-2012

Produk Domestik
Bruto, Jumlah Uang
Beredar, inflasi,
current account,
financial account,
harga minyak dunia,
dan Kurs Rupiah per
Dollar AS.

Regresi Linier
Berganda.

Jumlah Uang Beredar (JUB) dan financial account berpengaruh
positif signifikan terhadap kurs Rupiah per Dolar AS.
Sementara harga minyak dunia berpengaruh negatif signifikan
terhadap kurs Rupiah per Dolar AS. Sedangkan PDB, inflasi,
dan current account tidak berpengaruh terhadap kurs Rupiah per
Dolar AS.

3. Ria Safitri, Ria
Nelly Sari, dan
Gusnardi

Analisis Aspek
Fundamental dan Psikologis
Terhadap Perubahan Kurs
Valas di Indonesia Periode
2004 - 2012

Inflasi, suku bunga,
GDP, Jumlah Uang
Beredar, Current
Account, Capital
Account, utang
eksternal dan faktor
psikologis.

OLS dan
menggunakan
model ARCH
GARCH

Semua variabel yang digunakan pada penelitian ini berpengaruh
pada perubahan nilai tukar, kecuali untuk variabel jumlah uang
beredar tidak mempengaruhi perubahan nilai tukar JPY/USD.

4. Riris Septiana
dan Drs.

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Permintaan

Import, GDP,
cadangan devisa, nilai

Regresi Linier
Berganda

Diindikasikan bahwa GDP, cadangan devisa, nilai rupiah per
dollar, suku bunga riil dalam negeri, dan investasi
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Nugroho SBM,
MSP

Impor Indonesia dari Cina
Tahun 1985 - 2009

tukar, suku bunga, dan
investasi

mempengaruhi secara signifikan terhadap total permintaan
impor dari China selama 1985 – 2009.

5. Rizki Ansori
(2010)

Analisis Pengaruh Tingkat
Inflasi, SBI, Jumlah Uang
Beredar, dan Tingkat
Pendapatan Terhadap Nilai
Tukar Rupiah Terhadap
Dollar AS

Inflasi, SBI, Jumlah
Uang Beredar, Tingkat
Pendapatan, dan Nilai
Tukar.

Regresi Linier
Berganda.

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel inflasi, SBI, Jumlah
Uang Beredar, dan tingkat pendapatan secara simultan
berpengaruh terhadap nilai tukar, dan variabel yang paling
mempengaruhi adalah jumlah uang beredar.

6. Triyono Analisis Perubahan Kurs
Rupiah Terhadap Dollar
Amerika

Jumlah Uang Beredar,
Inflasi, Suku Bunga
SBI, Import, dan Nilai
Tukar

Regresi Linier
Berganda
dengan model
yang
digunakan
adalan ECM
(Error
Correction
Model)

Mengindikasikan bahwa variabel inflasi, suku bunga SBI, dan
impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar.

7. Yunika
Murdayanti

Pengaruh Gross Domestic
Product, Inflasi, Suku
Bunga, Money Supply,
Current Account, dan
Capital Account Terhadap
Nilai Kurs Rupiah
Indonesia – Dollar Amerika

GDP, Inflasi, Suku
Bunga, Money Supply,
Current Account, dan
Capital Account

Regresi Linier
Berganda

GDP, Inflasi, Suku Bunga, Money Supply, dan Capital Account
berpengaruh negative dan signifikan terhadap nilai tukar Rupiah
per USD, dan Current Account tidak bepengaruh secara
signifikan terhadap nilai tukar.

8. Zulki Zulkifli
Noor

Pengaruh Inflasi, Suku
Bunga, dan Jumlah Uang
Beredar terhadap Nilai
Tukar

Inflasi, Tingkat Suku
Bunga, Jumlah Uang
Beredar, dan Nilai
Tukar.

Regresi
berganda

1. Jika tingkat inflasi, tingkat bunga dan jumlah uang beredar
digunakan sebagian, tidak ada pengaruh signifikan atau efek
pada perubahan nilai tukar.

2. Dengan cara lain, jika dipergunakan faktor yang terintegrasi
maka menghasilkan hasil yang cukup signifikan.

3. Untuk tingkat suku bunga dan jumlah uang beredar memiliki
hubungan kausalitas dengan perubahan nilai tukar, tetapi
tingkat inflasi.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian Analisis Determinan

Perubahan Nilai Tukar Rupiah per Yuan (Periode 2009:07 – 2015:12) adalah

Inflasi Indonesia, Suku Bunga Indonesia dan RRT, Neraca Perdagangan,

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dan RRT, dan SIBOR. Berikut ini adalah

satuan pengukuran dan sumber data variabel-variabel tersebut:

Tabel 2. Nama, Variabel, Ukuran, dan Sumber Data

No Nama Variabel Satuan Pengukuran Sumber Data
1. NT Nilai Tukar KT= Harga Jual − Harga Beli2 Bank Indonesia

2. INFIN Inflasi Indonesia Rasio Bank Indonesia
3. SBIN Suku Bunga

Indonesia
Rasio Bank Indonesia

4. SBCH Suku Bunga RRT Rasio The People’s Bank
of China

5. NP Neraca
Perdagangan

Miliar Dollar Kementrian
Perdagangan

6. PEIN Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia

Rasio Kementrian
Perdagangan

7. PECH Pertumbuhan
Ekonomi RRT

Rasio The People’s Bank
of China

8. SIBOR Singapore
Interbank Offered
Rate

Rasio Bank Indonesia
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A. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang bersifat runtun waktu (time

series) pada tahun 2009:07 sampai dengan 2015:12. Situs resmi yang digunakan

adalah situs resmi Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, Kementrian Perdagangan,

dan The People’s Bank of China.

B. Definisi Operasional Variabel

Untuk memberikan kejelasan mengenai penggunaan beberapa variabel dalam

penelitian ini, maka perlu diberikan definisi beberapa variabel tersebut, yaitu:

1. Nilai Tukar adalah nilai yang digunakan saat menukar barang dan jasa dari

suatu negara dengan barang dan jasa dari negara lain. Pengukuran nilai tukar

rupiah menggunakan data nilai tukar tengah. Pada penelitian ini, Data Nilai

Tukar Tengah diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia selama periode

2009:07 – 2015:12.

2. Inflasi adalah kecenderungan harga-harga untuk meningkat secara umum dan

terus menerus. Data inflasi disini diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia

selama periode 2009:07 – 2015:12.

3. Suku Bunga, yang dalam penelitian ini Indonesia menggunakan BI Rate

adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan

moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik.

Dan RRT menggunakan PBC Rate atau The People’s Bank of China Rate



41

adalah suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank Sentral RRT. Data Suku

Bunga disini diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia dan The People’s

Bank of China selama periode 2009:07 – 2015:12.

4. Neraca perdagangan adalah transaksi ekspor dan impor barang dan jasa. Data

Neraca perdagangan disini diperoleh berupa data kuartal dan dijadikan data

bulanan melalui proses interpolasi menggunakan program E-views 6

menggunakan metode quadratic match sum. Data diperoleh dari situs resmi

Kementrian Perdagangan selama periode 2009:07 – 2015:12.

5. Pertumbuhan ekonomi adalah Pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan

yang tercapai dari tahun ke tahun yang digunakan untuk menilai prestasi dan

kesuksesan negara dalam mengendalikan kegiatan ekonomi dalam jangka

pendek dan usaha pengembangan perekonomian dalam jangka panjang. Data

pertumbuhan ekonomi disini diperoleh dari data Produk Domestik Bruto

berupa data tahunan dan dijadikan data bulanan melalui proses interpolasi

menggunakan program E-views 6 menggunakan metode quadratic match

sum. Data diperoleh dari situs resmi Kementrian Perdagangan dan The People’s

Bank of China selama periode 2009:07 – 2015:12.

6. SIBOR adalah suku bunga rata-rata yang ditawarkan untuk transaksi pinjam-

meminjam antar bank di negara Singapura atau tingkat suku bunga rata–rata

internasional perbankan Singapura (Singapore Interbank Offered Rate).

Penetapan SIBOR didasarkan pada suku bunga yang ditawarkan oleh

beberapa bank terkemuka di Indonesia. Data SIBOR disini diperoleh dari

situs resmi Bank Indonesia selama periode 2009:07 – 2015:12.
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C. Metode Analisis

Penelitian ini akan mengukur dan menganalisis pengaruh dan arah hubungan

antar variabel independen (Inflasi Indonesia (INFIN), Suku Bunga Indonesia

(SBIN) dan Suku Bunga RRT (SBCH), Neraca Perdagangan (NP), Pertumbuhan

Ekonomi Indonesia (PEIN) dan Pertumbuhan Ekonomi RRT (PECH), dan

SIBOR (SIBOR)) terhadap variabel dependen Nilai Tukar Rupiah per Yuan

(NT). Model umum dari analisis regresi linier berganda adalah:

Yt = β0 + β1 X1t + β2 X2t + …. + βkXkt +et

dimana Y adalah variabel dependen, X1, X2 …. Xk adalah variabel independen

dan et adalah variabel gangguan. β0 adalah intersep sedangkan β1, β2, βk dalam

regresi berganda disebut koefisien regresi parsial.

D. Tahapan Analisis

1. Plot Data

Analisis data grafis memberikan informasi yang begitu penting khsusnya bagi

para analis data yang mengalami kesulitan dalam menterjemahkan data. Pada

umumnya komputasi statistik mengukur tanpa melihat gambaran/plot yang dapat

menimbulkan kesalahan penafsiran data. Salah satu bentuk dari analisis data

grafis yaitu adalah melakukan plot. Dalam penelitian ini turut dilakukan analisis

plot data asli dari masing – masing variabel dalam penelitian. Plot data dilakukan
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dengan tujuan untuk melihat apakah data sudah stasioner dalam mean dan

variansi (penyimpangan data terhadap mean) ataukah belum. Jika data belum

stasioner dalam mean, maka perlu dilakukan differencing dan jika data belum

stasioner dalam variansi maka perlu dilakukan proses transformasi. Dengan

melakukan plot data, seorang analis dapat melakukan peramalan data dengan

sangat baik terutama pada data time series. Teknik peramalan dapat bermacam –

macam bergantung pada pola data yang ada. Menurut Hanke danWichern (2005),

ada empat macam tipe pola data yaitu :

Gambar 3. Bentuk Pola Data Time Series

1) Pola Data Horizontal

Pola data horizontal terjadi saat data observasi berfluktuasi di sekitaran suatu

nilai konstan atau mean yang membentuk garis horizontal. Data ini disebut

juga dengan data stasioner.

Pola Data
Time Series Pola Data

Musiman

Pola Data
Trend

Pola Data
Horizontal

Pola Data
Siklis
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2) Pola Data Trend

Pola trend adalah bila data menunjukkan pola kecenderungan gerakan

penurunan atau kenaikan jangka panjang. Data yang kelihatannya berfluktuasi,

apabila dilihat pada rentang waktu yang panjang akan dapat ditarik suatu garis

maya yang disebut trend. Bila pola data trend, maka metode peramalan yang

sesuai adalah metode regresi linear, exponential smoothing, atau double

exponential smoothing.

3) Pola Data Musiman

Pola data musiman terjadi bila mana suatu deret dipengaruhi oleh faktor

musiman. Pola data musiman dapat mempunyai pola musim yang berulang

dari periode ke periode berikutnya. Misalnya pola yang berulang setiap bulan

tertentu, tahun tertentu atau pada minggu tertentu.Pada gambar plot tersebut

terlihat bahwa terjadi pola yang berulang setiap periode dua belas bulan,

sehingga bisa disimpulkan bahwa data tersebut merupakan pola data musiman.

4) Pola Data Siklis

Pola siklus adalah bila fluktuasi permintaan secara jangka panjang membentuk

pola sinusoid atau gelombang atau siklus. Pola siklus mirip dengan pola

musiman. Pola musiman tidak harus berbentuk gelombang, bentuknya dapat

bervariasi, namun waktunya akan berulang setiap tahun (umumnya). Pola

siklus bentuknya selalu mirip gelombang sinusoid. Untuk menentukan data

berpola siklis tidaklah mudah. Pada pola musiman, rentang waktu satu tahun
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dapat dijadikan pedoman, maka rentang waktu perulangan pada pola siklus

tidak tertentu. Metode yang seuai dengan pola siklus ialah metode moving

average, weight moving average, dan exponential smoothing.

2. Uji Stasioneritas

Stasioneritas merupakan konstannya rata-rata dan varian observasi. Sekumpulan

data dinyatakan stasioner jika nilai rata-rata dan varian atau data time series

tersebut tidak mengalami perubahan secara sistematik sepanjang waktu (konstan).

Dengan data yang stasioner model data time series dapat dikatakan lebih stabil

dan estimator yang dihasilkan tetap konsisten dan tidak bias. Stasioneritas

menjadi masalah penting di dalam analisis data time series untuk

mempertimbangkan kembali validitas dan kestabilan data dan menghindari

kurang baiknya model yang diestimasi, karena regresi yang menggunakan data

time series yang tidak stasioner akan menghasilkan Spurious Regression (Regresi

Lancung) atau regresi nonsense/tidak bermakna. Spurious regression terjadi jika

koefisien determinasi cukup tinggi tapi hubungan antara variabel independen dan

variabel dependen tidak mempunyai makna. Hal ini terjadi karena hubungan

keduanya yang merupakan data time series hanya menunjukkan tren saja, jadi

tingginya koefisien determinasi karena tren bukan karena hubungan antar

keduanya (Agus Widarjono, 2013).

Salah satu cara yang digunakan untuk melihat data time series stasioner atau

tidak stasioner adalah dengan menggunakan uji akar unit atau Unit Root Test. Uji

unit root merupakan uji stasioneritas atau nonstasioneritas yang telah secara luas

dikenal dan sangat popular yang diperkenalkan oleh David Dickey dan Wayne
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Fuller. Data yang telah stasioner pada tingkat aras (level) series, maka data

tersebut adalah integrated of order zero atau I(0). Jika data belum stasioner pada

tingkat aras (level) dilanjutkan dengan stasioner pada tahap first-difference, maka

data tersebut adalah integrated of order one atau I(1) dan  jika data tidak

stasioner pada tahap first-difference maka dilanjutkan pada differensial yang

lebih tinggi atau tahap second-difference sehingga data tersebut adalah

integrated of order zero two atau I(2). Terdapat beberapa metode pengujian unit

root, namun dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Augmented

Dickey-Fuller.

Adapun rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho : δ = 0  ; maka mempunyai Unit Root atau data tidak stasioner

Ha : δ ≠ 0 ; maka tidak mempunyai Unit Root atau data stasioner

Kriteria pengujiannya adalah:

1. Ho ditolak dan Ha diterima, jika nilai statistik ADF < nilai kritis distribusi

MacKinnon.

2. Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai statistik ADF > nilai kritis distribusi

MacKinnon.

Jika Ho ditolak berarti data stasioner. Jika Ho diterima berarti data tidak

stasioner.
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3. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi adalah untuk mengetahui kemungkinan data yang digunakan

memiliki hubungan keseimbangan jangka panjang antara variabel-variabel bebas

dan terikat. Uji kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji stasioneritas, yang

bertujuan untuk mengetahui apakah residual regresi terkointegrasi stasionery atau

tidak. Uji kointegrasi hanya bisa dilakukan ketika data yang digunakan dalam

penelitian berintegrasi pada derajat yang sama. Dengan adanya perkembangan

teori kointegrasi maka telah dikembangkan beberapa metode uji kointegrasi, dan

dalam penelitian ini menggunakan Uji Kointegrasi dari Engle-Granger (EG).

Untuk melakukan uji kointegrasi dari EG harus melakukan regresi persamaan dan

kemudian mendapatkan residualnya. Dari residual ini kemudian diuji dengan

Augmented Dickey-Fuller (ADF) dan dari hasil estimasi nilai statistik ADF

kemudian dibandingkan dengan nilai kritisnya. Jika nilai statistik ADF lebih kecil

dari nilai kritisnya maka variabel-variabel yang diamati saling berkointegrasi atau

mempunyai hubungan jangka panjang. Dan jika nilai statistik ADF lebih besar

dari nilai kritisnya maka variabel yang diamati tidak saling berkointegrasi (Agus

Widarjono, 2013).

4. Model Koreksi Kesalahan (Error Correction Model / ECM)

Data time series yang saling berkointegrasi berarti ada hubungan atau

keseimbangan jangka panjang antar variabel, dalam jangka pendek mungkin saja

ada ketidakseimbangan. Ketidakseimbangan ini yang sering ditemui dalam
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perilaku ekonomi yang berarti apa yang diinginkan pelaku ekonomi (desired)

belum tentu sama dengan apa yang terjadi sebenarnya, sehingga perbedaan apa

yang diinginkan pelaku ekonomi disesuaikan dengan melakukan koreksi bagi

ketidakseimbangan yang disebut sebagai model koreksi kesalahan (Error

Correction Model/ECM).

Model ECM yang diperkenalkan oleh Sargan dan dikembangkan oleh Hendry

dan dipopulerkan oleh Engle-Granger mempunyai beberapa kegunaan, namun

kegunaan yang paling utama untuk penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah

dalam data time series yang tidak stasioner dan masalah spurious regression

(Agus Widarjono, 2013). Dan dari persamaan ECM akan diketahui beberapa

perubahan yang terjadi pada variabel terikat apabila terjadi satu perubahan dari

variabel-variabel bebas. Selain itu dapat diketahui pula melalui error term yang

menunjukkan percepatan penyesuaian jangka pendek menuju jangka panjang.

Uji ECM memasukkan penyesuaian (D) untuk melakukan koreksi

ketidakseimbangan jangka pendek menuju pada keseimbangan dalam jangka

panjang. Model Error Correction Model (ECM) dapat dirumuskan sebagai

berikut:

DNT = α + β1 DINF + β2 DSBIN + β3 DSBCH + β4 DNP + β5 DPEIN

+ β6 DPECH + β7 DSIBOR + ect (-1)
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5. Uji Asumsi Klasik

Model kuadrat terkecil di bangun dengan berdasarkan asumsi-asumsi tertentu.

Dengan asumsi-asumsi tersebut, model kuadrat terkecil memiliki sifat ideal

dengan teorema Gauss-Markov. Metode kuadrat terkecil akan menghasilkan

estimator yang mempunyai sifat tidak bias, linier, dan mempunyai varian yang

minimum (best linear unbiased estimators = BLUE). Sebelum melakukan

analisis regresi, model persamaan harus memenuhi asumsi-asumsi OLS yaitu uji

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi

(Agus Widarjono, 2013).

5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian

ini memiliki distribusi normal atau tidak normal, karena uji signifikasi pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen melalui uji t hanya akan valid

jika residual yang didapatkan mempunyai distribusi normal. Uji normalitas

diperlukan untuk mengetahui kenormalan error term dari variabel bebas maupun

terikat. Jika dalam penelitian data tidak terdistribusi normal, hasilnya tetap tidak

bias, namun tidak lagi efisien. Metode yang digunakan untuk melakukan uji

normalitas adalah dengan metode Uji Jarque-Bera, yang dikembangkan oleh

Jarque dan Bera. Metode ini didasarkan pada sampel besar yang diasumsikan

bersifat asymptotic, dan menggunakan perhitungan skewness dan kurtosis (Agus

Widarjono, 2013).  Jika nilai Jarque-Bera kurang dari α : 5% maka data tidak
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terdistribusi normal, dan jika nilai Jarque-Bera lebih dari α : 5% maka data

terdistribusi normal.

5.2 Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah adanya hubungan linier antar variabel independen dalam

suatu regresi (Agus Widarjono, 2013). Untuk menguji ada atau tidaknya

multikolinieritas pada model, peneliti menggunakan metode Variance Inflation

Factor (VIF) yaitu dengan cara menghitung nilai VIF dari hasil estimasi. Ketika

nilai VIF semakin besar maka diduga terdapat masalah multikolinieritas. Dengan

hipotesis ketika nilai VIF > 10 maka terdapat masalah multikolinieritas karena

nilai R2
j melebihi 0,90 dan ketika nilai VIF < 10 maka tidak terdapat masalah

multikolinieritas karena nilai R2
j kurang dari 0,90 (Agus Widarjono, 2013).

5.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan salah satu penyimpangan terhadap asumsi

kesamaan varian (homoskedastisitas), yaitu varians error bernilai sama untuk

setiap kombinasi tetap dari X1, X2, …, Xp. Jadi dengan adanya

heteroskedastisitas, estimator OLS tidak menghasilkan estimator yang Best

Linear Unbiased Estimator (BLUE) hanya Linear Unbiased Estimator (LUE)

(Agus Widarjono, 2013). Metode yang digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya gangguan heteroskedastik pada model, peneliti menggunakan uji white.
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Rumusan hipotesis dalam uji white adalah sebagai berikut (Agus Widarjono,

2013):

H0 : Tidak Ada Heteroskedastisitas

Ha : Terdapat Heteroskedastisitas

Kriteria pengujiannya adalah:

a. H0 ditolak dan Ha diterima, jika nilai chi-square hitung (n x R2) lebih besar

dari nilai Chi-kuadrat (χ2) dengan derajat kepercayaan tertentu (α).

b. H0 diterima dan Ha ditolak, jika nilai chi-square hitung (n x R2) lebih kecil

dari nilai Chi-kuadrat (χ2) dengan derajat kepercayaan tertentu (α).

Jika H0 ditolak, berarti terdapat heteroskedastisitas. Jika H0 diterima, berarti tidak

terdapat heteroskedastisitas.

5.4 Uji Autokolerasi

Autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota observasi satu dengan

observasi lain yang berlainan waktu. Dalam kaitannya dengan asumsi metode

OLS, autokolerasi merupakan korelasi antara satu variabel gangguan dengan

variabel gangguan yang lain (Agus Widarjono, 2013: 137). Metode yang

digunakan untuk mengetahui masalah autokorelasi dalam penelitian ini adalah
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metode Breusch-Godfrey. Langkah yang digunakan untuk mendeteksi adanya

autokorelasi adalah sebagai berikut (Agus Widarjono, 2013 : 144) :

a. Estimasi persamaan dengan metode OLS dan dapatkan residualnya.

b. Melakukan regresi residual ȇt dengan variabel independen Xt (jika ada lebih

dari satu variabel independen maka harus masukkan semua variabel

independen) dan lag dari residual et-1, et-2, … , et-p. Kemudian dapatkan R2

dari persamaan tersebut.

c. Jika sampel besar, maka model dalam persamaan akan mengikuti distribusi

Chi-squares dengan df sebanyak p. Nilai hitung statistik Chi-squares dapat

dihitung dengan formula sebagai berikut:

(n – p) R2 = χ2
p

Jika (n – p) R2 = χ2 yang merupakan Chi-squares (χ2) hitung lebih besar dari

nilai Chi-squares (χ2) pada derajat kepercayaan tertentu (α), maka H0 ditolak.

Ini menunjukkan ada masalah autokorelasi dalam model.

Jika Chi-squares (χ2) hitung lebih kecil dari nilai Chi-squares (χ2) pada

derajat kepercayaan tertentu (α), maka H0 diterima. Ini menunjukkan tidak

ada masalah autokorelasi dalam model karena semua p sama dengan nol.
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6 Analisis Regresi

Secara umum model persamaan dapat dibentuk sebagai berikut:

Yt = f (X1t, X2t, …., Xnt)

Sedangkan model persamaan pada penelitian ini mengadopsi fungsi persamaan

Cobb-Douglas, yaitu:

= 0
Yang mana:

NTt = Nilai Tukar Rupiah per Yuan (Rupiah/Yuan)

INFINt = Inflasi Indonesia (Persen)

SBINt = Suku Bunga Indonesia (Persen)

SBCHt = Suku Bunga RRT (Persen)

NPt = Neraca Perdagangan (Miliar Dollar)

PEINt = Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Persen)

PECHt = Pertumbuhan Ekonomi RRT (Persen)

SIBORt = Singapore Interbank Offered Rate (Persen)

ɛt = error term (variabel pengganggu)

β0 =  konstanta

β1,β2, .. , βn =  eksponen variabel independen
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Setelah didapat hasil dari regresi persamaan tersebut maka akan dianalisis

pengaruh dan arah hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terukat.

7 Uji Hipotesis

7.1 Uji F

Untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel independen terhadap variabel

dependen digunakan uji F. Pada penelitian ini dalam melakukan uji F peneliti

menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan df1 = (k) dan

df2 = (n-k-1), adapun langkah-langkah dalam uji F ini yaitu:

a. Membuat hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut:

H0 : β1 = β2 = β3= 0

Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3≠ 0

b. Mencari nilai F hitung dan nilai F kritis pada tabel distribusi F. Nilai F kritis

berdasarkan besarnya α dan df ditentukan oleh numerator (k) dan df untuk

denominator (n-k-1).

c. Keputusan untuk menolak atau menerima H0 sebagai berikut:

Jika F hitung > F kritis, maka H0 ditolak sehingga secara bersama-sama

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika F hitung < F kritis, maka H0 diterima sehingga secara bersama-sama

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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7.2 Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh individual variabel independen

terhadap variabel dependen.

7.2.1 Pengaruh Inflasi Indonesia terhadap Nilai Tukar Rupiah per Yuan

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut (Agus

Widarjono, 2013):

a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:

H0 : β1 ≥ 0, artinya tidak ada pengaruh inflasi Indonesia terhadap Nilai Tukar

Rupiah per Yuan.

Ha : β1 ˂ 0, artinya ada pengaruh inflasi Indonesia terhadap Nilai Tukar

Rupiah per Yuan.

b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari tabel

distribusi t pada α dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat

dicari dengan formula sebagai berikut:

= − ∗
Dimana ∗ merupakan nilai pada hipotesis nol

c. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau

menerima H0 sebagai berikut:

Jika nilai t hitung ˂ nilai t kritis maka H0 ditolak atau menerima Ha, sehingga
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terdapat pengaruh negatif inflasi Indonesia terhadap Nilai Tukar Rupiah per

Yuan.

Jika nilai t hitung ˃ nilai t kritis maka H0 diterima atau menolak Ha, sehingga

tidak  terdapat pengaruh inflasi Indonesia terhadap Nilai Tukar Rupiah per

Yuan.

7.2.2 Pengaruh Suku Bunga terhadap Nilai Tukar Rupiah per Yuan

7.2.2.1 Pengaruh Suku Bunga Indonesia terhadap Nilai Tukar Rupiah per

Yuan

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut (Agus

Widarjono, 2013):

a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:

H0 : β2 ≤ 0, artinya tidak ada pengaruh Suku Bunga Indonesia terhadap Nilai

Tukar Rupiah per Yuan.

Ha : β2 ˃ 0, artinya ada pengaruh Suku Bunga Indonesia terhadap Nilai Tukar

Rupiah per Yuan.

b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari tabel

distribusi t pada α dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat

dicari dengan formula sebagai berikut:

= − ∗
Dimana ∗ merupakan nilai pada hipotesis nol
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c. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau

menerima H0 sebagai berikut:

Jika nilai t hitung > nilai t kritis maka H0 ditolak atau menerima Ha, sehingga

terdapat pengaruh positif Suku Bunga Indonesia terhadap Nilai Tukar Rupiah

per Yuan.

Jika nilai t hitung < nilai t kritis maka H0 diterima atau menolak Ha, sehingga

tidak terdapat pengaruh Suku Bunga Indonesia terhadap Nilai Tukar Rupiah

per Yuan.

7.2.2.2 Pengaruh Suku Bunga RRT terhadap Nilai Tukar Rupiah per Yuan

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut (Agus

Widarjono, 2013):

a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:

H0 : β3 ≥ 0, artinya tidak ada pengaruh Suku Bunga RRT terhadap Nilai Tukar

Rupiah per Yuan.

Ha : β3 ˂ 0, artinya ada pengaruh Suku Bunga RRT terhadap Nilai Tukar

Rupiah per Yuan.

b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari tabel

distribusi t pada α dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat

dicari dengan formula sebagai berikut:
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= − ∗
Dimana ∗ merupakan nilai pada hipotesis nol

c. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau

menerima H0 sebagai berikut:

Jika nilai t hitung ˂ nilai t kritis maka H0 ditolak atau menerima Ha, sehingga

terdapat pengaruh negatif Suku Bunga RRT terhadap Nilai Tukar Rupiah per

Yuan.

Jika nilai t hitung ˃ nilai t kritis maka H0 diterima atau menolak Ha, sehingga

tidak  terdapat pengaruh Suku Bunga RRT terhadap Nilai Tukar Rupiah per

Yuan.

7.2.3 Pengaruh Neraca Perdagangan terhadap Nilai Tukar Rupiah per

Yuan

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut (Agus

Widarjono, 2013):

a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:

H0 : β4 ≥ 0, artinya tidak ada pengaruh neraca perdagangan terhadap Nilai

Tukar Rupiah per Yuan.

Ha : β4 < 0, artinya ada pengaruh neraca perdagangan terhadap Nilai Tukar

Rupiah per Yuan.
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b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari tabel

distribusi t pada α dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat

dicari dengan formula sebagai berikut:

= − ∗
Dimana ∗ merupakan nilai pada hipotesis nol

c. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau

menerima H0 sebagai berikut:

Jika nilai t hitung < nilai t kritis maka H0 ditolak atau menerima Ha, sehingga

terdapat pengaruh positif neraca perdagangan terhadap Nilai Tukar Rupiah

per Yuan.

Jika nilai t hitung > nilai t kritis maka H0 diterima atau menolak Ha, sehingga

tidak terdapat pengaruh neraca perdagangan terhadap Nilai Tukar Rupiah per

Yuan.

7.2.4 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Tukar Rupiah per

Yuan

7.2.4.1 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Indonesia terhadap Nilai Tukar

Rupiah per Yuan

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut (Agus

Widarjono, 2013):

a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:

H0 : β5 ≥ 0, artinya tidak ada pengaruh pertumbuhan ekonomi Indonesia
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terhadap Nilai Tukar Rupiah per Yuan.

Ha : β5 < 0, artinya ada pengaruh pertumbuhan ekonomi Indonesia terhadap

Nilai Tukar Rupiah per Yuan.

b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari tabel

distribusi t pada α dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat

dicari dengan formula sebagai berikut:

= − ∗
Dimana ∗ merupakan nilai pada hipotesis nol

c. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau

menerima H0 sebagai berikut:

Jika nilai t hitung < nilai t kritis maka H0 ditolak atau menerima Ha, sehingga

terdapat pengaruh positif pertumbuhan ekonomi Indonesia terhadap Nilai

Tukar Rupiah per Yuan.

Jika nilai t hitung > nilai t kritis maka H0 diterima atau menolak Ha, sehingga

tidak terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi Indonesia terhadap Nilai

Tukar Rupiah per Yuan.

7.2.4.2 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi RRT terhadap Nilai Tukar Rupiah

per Yuan

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut (Agus

Widarjono, 2013):
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a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:

H0 : β6 ≥ 0, artinya tidak ada pengaruh pertumbuhan ekonomi RRT terhadap

Nilai Tukar Rupiah per Yuan.

Ha : β6 < 0, artinya ada pengaruh pertumbuhan ekonomi RRT terhadap Nilai

Tukar Rupiah per Yuan.

b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari tabel

distribusi t pada α dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat

dicari dengan formula sebagai berikut:

= − ∗
Dimana ∗ merupakan nilai pada hipotesis nol

c. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau

menerima H0 sebagai berikut:

Jika nilai t hitung < nilai t kritis maka H0 ditolak atau menerima Ha, sehingga

terdapat pengaruh negatif pertumbuhan ekonomi RRT terhadap Nilai Tukar

Rupiah per Yuan.

Jika nilai t hitung > nilai t kritis maka H0 diterima atau menolak Ha, sehingga

tidak terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi RRT terhadap Nilai Tukar

Rupiah per Yuan.

7.2.5 Pengaruh SIBOR terhadap Nilai Tukar Rupiah per Yuan

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut (Agus

Widarjono, 2013):
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a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:

H0 : β7 ≤ 0, artinya tidak ada pengaruh SIBOR terhadap Nilai Tukar Rupiah

per Yuan.

Ha : β7 ˃ 0, artinya ada pengaruh SIBOR terhadap Nilai Tukar Rupiah per

Yuan.

b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari tabel

distribusi t pada α dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat

dicari dengan formula sebagai berikut:

= − ∗
Dimana ∗ merupakan nilai pada hipotesis nol

c. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau

menerima H0 sebagai berikut:

Jika nilai t hitung > nilai t kritis maka H0 ditolak atau menerima Ha, sehingga

terdapat pengaruh positif SIBOR terhadap Nilai Tukar Rupiah per Yuan.

Jika nilai t hitung < nilai t kritis maka H0 diterima atau menolak Ha, sehingga

tidak terdapat pengaruh SIBOR terhadap Nilai Tukar Rupiah per Yuan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Dari hasil pengujian uji stasioneritas, data dalam penelitian ini stasioner pada 

tingkat first-difference. Dan ketika dilakukan uji kointegrasi untuk 

mengetahui apakah model memiliki pengaruh jangka pendek atau tidak 

didapatkan hasil bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh dalam 

keseimbangan dalam jangka panjang, sehingga dalam penelitian ini 

menggunakan Error Correction Model (ECM). 

2. Berdasarkan hasil Uji F diketahui bahwa seluruh variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu inflasi Indonesia, suku bunga Indonesia 

dan RRT, neraca perdagangan, pertumbuhan ekonomi Indonesia dan RRT, 

dan SIBOR berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap Nilai 

Tukar Rupiah per Yuan. 

3. Inflasi dalam jangka pendek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

nilai tukar rupiah per yuan. Namun dalam jangka panjang inflasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai tukar rupiah per yuan. Inflasi berhubungan 

positif terhadap nilai tukar rupiah per yuan dan tidak berhubungan sesuai 

dengan hipotesis. 
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4. Pengaruh suku bunga Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar rupiah per yuan.  

5. Suku bunga RRT dalam jangka pendek tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai tukar rupiah per yuan, namun dalam jangka panjang suku 

bunga RRT berpengaruh secara signifikan terhadap nilai tukar rupiah per 

yuan. Suku bunga RRT berhubungan negatif terhadap nilai tukar rupiah per 

yuan. 

6. Neraca perdagangan dalam jangka pendek tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai tukar rupiah per yuan, namun dalam jangka panjang 

neraca perdagangan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai tukar rupiah 

per yuan. Neraca perdagangan berhubungan negatif terhadap nilai tukar 

rupiah per yuan. 

7. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka pendek tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai tukar rupiah per yuan, namun dalam jangka 

panjang pertumbuhan ekonomi Indonesia berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai tukar rupiah per yuan. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

berhubungan negatif terhadap nilai tukar rupiah per yuan. 

8. Pertumbuhan ekonomi RRT dalam jangka pendek tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai tukar rupiah per yuan, namun dalam jangka panjang 

pertumbuhan ekonomi RRT berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

tukar rupiah per yuan. Pertumbuhan ekonomi RRT berhubungan positif 

terhadap nilai tukar rupiah per yuan dan tidak berhubungan sesuai hipotesis. 
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9. SIBOR dalam jangka pendek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

nilai tukar rupiah per yuan, namun dalam jangka panjang SIBOR berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai tukar rupiah per yuan. SIBOR berhubungan 

positif terhadap nilai tukar rupiah per yuan. 

 

B. Saran 

1. Inflasi yang rendah akan menyebabkan permintaan akan barang domestic 

semakin bertambah dan permintaan akan barang Tiongkok mengurang. 

Sehingga pemerintah atau bank sentral harus bekerjasama untuk menjaga 

stabilitas inflasi dalam negeri agar tingkat kestabilan nilai tukar Rupiah tetap 

terjaga. 

2. Ketergantungan negara Indonesia sebagai negara berkembang terhadap 

negara Tiongkok masih besar oleh karenanya ketika negara RRT mengalami 

pergolakan perekonomian maka akan berdampak bagi Indonesia. Indonesia 

harus lebih mandiri dalam perekonomian dengan menguatkan dan 

memperbaiki kualitas produk-produk dalam negeri agar ketergantungan akan 

negara Tiongkok semakin berkurang. 

3. Suku bunga Indonesia yang stabil akan menciptakan kepercayaan bagi para 

investor asing untuk menanamkan modalnya ke negara Indonesia, sehingga 

bank sentral dalam hal ini sebagai pengambil kebijakan dalam hal suku bunga 

harus mampu menjaga kestabilan tingkat suku bunga Indonesia. 
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4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan rentang waktu 

yang lebih panjang, sehingga ketika menggunakan data kuartal tidak akan 

mengganggu dalam jumlah data untuk penelitian. Karena beberapa data 

makroekonomi menggunakan data kuartal seperti GDP dan Neraca 

Perdagangan. 
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